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Penggunaan kekerasan dalam 
menyelesaikan konflik telah lama terjadi di 
masyarakat (Bertrand, 2005; Colombijn & 
Lindblad, 2002), serta tidak sulit menjumpai 
perkelahian, bulli (bulling), dan percekcokan 
antar remaja (Deutsch, 2001; Rais, 1997). 
Kejadian tersebut merupakan gejala umum 
dan dialami oleh banyak remaja dengan 
beragam bentuk. Sangat wajar jika banyak 
pihak mencemaskan merambahnya tindak 
kekerasan yang dilakukan oleh remaja. 
Tindak kekerasan yang dilakukan remaja 
sering mengganggu proses pendidikan di 
sekolah, ketertiban umum dalam masyarakat, 
bahkan banyak menimbulkan korban baik 
bagi yang terlibat perkelahian maupun orang 
lain. Lebih ironis lagi, perilaku konflik dengan 
kekerasan ”ala remaja” ini telah menjalar pada 
pola konflik di kalangan orang dewasa dan 
di lembaga resmi negara. Masalah demikian 
kemungkinan berkaitan dengan minimnya 
pengalaman masyarakat (termasuk yang 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis keefektifan Peer Conflict Resolution focused Counseling (PCRC) untuk men-
ingkatkan perilaku damai di kalangan remaja serta mengeksplorasi tahap-tahap dalam meningkatkan perilaku da-
mai selama proses konseling. Subjek meliputi tujuh dari empat puluh siswa SMA di Mataram, Indonesia, yang 
menjalani proses konseling. Analisis data meliputi penerapan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) ter-
hadap verbatim proses konseling. Hasilnya menunjukkan bahwa PCRC meningkatkan perilaku damai di kalangan 
remaja, yang tercermin dari kecenderungan mereka menghargai orang lain, memecahkan masalah secara kon-
struktif, menghindari konflik dengan teman-teman mereka, dan berdamai dengan musuh mereka. Juga berhasil 
diidentifikasikan lima tahap peningkatan perilaku damai yang terbentuk secara bertahap selama proses konseling, 
meliputi: (1) kesadaran menyelesaikan konflik, (2) membebaskan hambatan psikologis dan membangun harapan 
untuk menyelesaikan konflik, (3) kesadaran perkembangan diri dan hubungan interpersonal, (4) pengembangan 
metode-metode konstruktif untuk menyelesaikan konflik, dan (5) memelihara dan mempromosikan perilaku damai 
di kalangan teman-teman.
Kata kunci: Peer Conflict Resolution focused Counseling (PCRC), peaceful behavior, Interpretative Phenomeno-
logical Analysis (IPA).
This research aimed to analyze the effectiveness of Peer Conflict Resolution focused Counseling (PCRC) in im-
proving peaceful behavior  among adolescents and  exploring the stages in improving peaceful behavior during the 
counseling process. The subjects were 7 of the 40 senior high school students in Mataram, Indonesia, who had 
been undergoing a counseling process. The data analysis consisted of applying the Interpretative Phenomenologi-
cal Analysis (IPA) on the verbatim of the counseling process. The results showed that PCRC enhanced peaceful 
behavior among adolescents, which was evident in their tendency to respect others, solve problems constructively, 
avoid conflicts with their friends, and reconcile with their opponent. Five stages of peaceful behavior improvement 
built gradually in the counseling process were also identified, including: (1) consciousness to resolve the conflict, 
(2) attempt to alleviate psychological barrier and nurture the hope to resolve the conflict, (3) self-improvement and 
interpersonal relationship, (4) development of constructive methods to resolve the conflict, and (5) maintainance 
and encouragement of peaceful behavior to one’s friends. 
Keywords: Peer Conflict Resolution focused Counseling (PCRC), peaceful behavior, Interpretative Phenomeno-
logical Analysis (IPA).
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terpelajar) dalam mengembangkan cara 
penyelesaian konflik secara konstruktif. 
Secara teori, perilaku tidak konstruktif yang 
dilakukan remaja dapat menjadi “pengalaman 
awal” yang terus dipertahankan hingga 
membentuk pola perilaku dan kepribadian 
individu (Parvin, Cervone & John 2005). 
Dalam berbagai kajian dijelaskan bahwa 
pola perilaku yang terbentuk di masa remaja 
diprediksi membentuk sikap, perilaku dan 
kepribadian di masa dewasa (Clases, 1992; 
Harper & Ibrahim 1999).
Melihat realitas seperti itu, tindak 
kekerasan dan permusuhan di kalangan 
remaja menjadi masalah yang serius dari 
segi pendidikan, sosial, dan psikologi. Untuk 
mengatasinya perlu penanganan yang 
efektif dan secepatnya. Banyak usaha telah 
dilakukan untuk meningkatkan perilaku 
damai di kalangan remaja, baik represif 
seperti pemberian hukuman dan ancaman 
(Anderson, 2004; Page & Hammermeister, 
1997; Rais, 1997) maupun persuasif seperti 
melalui pendidikan damai dan intervensi 
psikologis (Hazler & Carney, 2002; Johnson 
& Johnson, 1995; Sweeney & Carruthers, 
1996). Kenyataannya, pembentukan perilaku 
damai masih sulit diwujudkan dan perilaku 
kekerasan dalam menyelesaikan perselisihan 
masih mewanai cara remaja menyelesaikan 
konflik (Theberge & Karan, 2004).
Berbagai usaha itu nampak dapat 
menekan angka kekerasan dan perilaku 
“tidak damai” di kalangan remaja (Johnson & 
Johnson, 1995; Orpinas & Horne, 2004), tetapi 
sering kali tidak dapat bertahan lama (Lyon, 
1991). Beberapa hari setelah memperoleh 
intervensi, remaja mengulangi lagi tindakan 
kekerasan dan pelanggaran hukum seperti 
sebelum memperoleh intervensi. Hal tersebut 
terjadi karena usaha itu lebih berorientasi 
kepada hasil dibandingkan kepada proses 
pembentukan perilaku damai.
Penyelesaian konflik dan  perilaku 
damai secara prinsip dapat terbentuk dan 
dibangun di kalangan remaja. Perilaku 
tersebut berlangsung mengikuti pola tertentu. 
Jika proses penyelesaian konflik dan 
pembentukan perilaku damai ini diketahui, 
maka proses intervensi untuk penyelesiaan 
konflik dan usaha peningkatan perilaku 
damai di kalangan remaja kemungkinan lebih 
efektif. 
Konseling merupakan intervensi psikologis 
yang banyak digunakan dan secara empirik 
dapat menjadi strategi bagi perubahan 
perilaku remaja (Diver-Stamnes, 1991; Lapan, 
Gysbers, & Petroski, 2001;Prout & DeMartino, 
1986). Salah satu pendekatan konseling 
yang sesuai untuk penyelesaian konflik antar 
remaja adalah pendekatan Rogerian yang 
juga dikenal sebagai pendekatan Person 
Centered.  Pendekatan Rogerian (Person 
Centered) lebih memberi penekanan agar 
klien lebih memahami diri dan orang lain, 
bertanggung jawab atas perilakunya, serta 
terbuka terhadap pengalamannya dalam 
menyelesaikan masalah dan konflik intra 
psikisnya. Keadaan terapeutik yang diciptakan 
oleh konselor selama proses konseling, yaitu 
kongruensi, pemahaman secara empatik, 
dan penghargaan tanpa syarat, diharapkan 
dapat mempermudah menyelesaikan konflik 
interpersonal yang terjadi antar remaja dan 
mempercepat pembentukan perilaku damai. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi 
pengalaman partisipan dalam penyelesaian 
konflik dan pembentukan perilaku damai di 
kalangan remaja, khususnya yang terjadi 
dalam proses konseling dengan pendekatan 
Person Centered.
Metode Penelitian
Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu penelitian fenomenologi 
terhadap klien yang terlibat dalam proses 
konseling untuk menyelesaikan konfliknya. 
Fenomena yang menjadi perhatian dalam 
penelitian ini adalah perubahan perilaku klien 
yang terjadi, khususnya perilaku damai yang 
terjadi selama proses konseling.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah tujuh siswa SMA/
SMK di Mataram. Mereka adalah sebagian 
dari klien Konseling Berfokus Resolusi 
Konflik antar Teman Sebaya (Konseling 
RKS). Mereka dipilih dari 40 klien yang 
menjadi partisipan dalam penelitian. Subjek 
mengalami konflik lebih dari sebulan dan 
belum dapat menyelesaikannya.
Subjek dipilih berdasarkan  klasifikasi 
sifat konfliknya, yaitu sepasang siswa 
yang mengalami konflik antar individu, 
sepasang konflik yang merupakan konflik 
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antar kelompok, dan sepasang lagi yang 
merupakan konflik antara satu lawan 2 orang. 
Konflik dan proses penyelesaian konflik 
selama proses konseling dari ketujuh subjek 
tersebut menggambarkan pola konflik dan 
penylesaiannya dari keseluruhan klien yang 
memperoleh konseling.
Prosedur Intervensi
Dalam penelitian ini, subjek memperoleh/
mengikuti proses Konseling RKS, yaitu 
konseling yang diselenggarakan bagi remaja 
yang mengalami konflik dengan teman 
sebayanya. Konseling RKS merupakan model 
intervensi konseling yang mengintegrasikan 
antara konseling individu dan konseling 
berpasangan. Konseling dilakukan sebanyak 
enam kali sesi (di luar wawancara untuk 
seleksi klien), meliputi 2 sesi dilakukan 
secara individual dan 4 sesi dilakukan secara 
berpasangan. Tujuannya, menyelesaikan 
masalah psikologis yang dialami setiap pihak 
dan menyelesaikan konflik yang dialami 
dengan cara yang memberikan keuntungan 
bagi kedua pihak yang terlibat dalam konflik.
Konseling individu dilakukan untuk 
melakukan peningkatan pemahaman diri, 
penerimaan diri, kesadaran penyelesaian 
konflik, dan persiapan proses negosiasi 
dalam penyelesaian konflik. Konseling 
berpasangan merupakan proses konseling 
yang mempertemukan pihak yang berkonflik 
(2 atau 3 orang) untuk membicarakan dan 
menyelesaikan masalahn secara bersama-
sama. 
Analisis
Analisis penelitian yang digunakan adalah 
Interpretative Phenomenological Analysis 
(IPA), yaitu dengan cara menganalisis hasil 
wawancara (semi atau tidak terstruktur) 
untuk mengeksplorasi dan memahami 
pengalaman partisipan, dengan jalan peneliti 
mengintepretasikan apa yang dikatakan dan 
dialami oleh partisipan (Smith & Osborn, 
2003; Wllig, 2001).
Dalam penelitian IPA, penelitian bersifat 
dinamik, dan peneliti mengambil peranan aktif 
dalam mendapatkan cara pandang subjek 
(sebagai “insider’s perspective”) berdasarkan 
pengalamannya melalui proses interpretasi 
oleh peneliti. Kaidah tersebut berdasarkan 
asumsi bahwa terdapat hubungan yang 
sangat dekat antara ungkapan verbal individu 
dengan pikiran dan perasaannya. Dengan 
demikian, dalam penelitian ini peneliti 
memberikan perhatian pada makna subjektif 
individu terhadap pengalamannya, yang 
selanjutnya melibatkan diri dalam proses 
interpretatif terhadap makna subjektif tersebut 
(Smith & Osborn 2003). Tahap analisis data 
dilakukan dengan: (1) penulisan verbatim hasil 
proses konseling, (2) interpretasi terhadap 
teks verbatim berdasarkan pendekatan 
pemusatan klien, (3) analisis individual, dan 
(4) analisis secara keseluruhan.
Hasil Penelitian
Analisis dilakukan terhadap tiga kasus 
konflik (7 orang) dari 18 kasus konflik 
(40 orang) yang terjadi pada siswa yang 
berpartisipasi dalam penelitian. Tiga 
pasangan yang dipilih adalah kasus yang 
unik dari aspek latar belakang masalah dan 
pola konflik. 
Kasus 1: Siti lawan Ani. 
Ani dan Siti adalah teman satu kelas. 
Di kelas mereka terdapat beberapa klik. 
Masing-masing klik beranggotakan sebanyak 
3-5 siswa. Klik terbesar di kelasnya adalah 
kelompok yang dibentuk oleh Siti. Siti 
berperanan sebagai pimpinan dalam 
kelompoknya karena dianggap sebagai orang 
yang paling “berani” dan tegas. 
Pada awalnya Ani bergabung dengan 
Siti. Tetapi kemudian dia menyatakan keluar 
dari kelompoknya dan pindah ke kelompok 
Rika. Berawal dari kepindahan tersebut, 
Ani dan Siti tidak mau lagi saling bersapa. 
Sikap bermusuhan mereka begitu kuat 
pada awal perpindahan dan terus berkonflik 
hingga satu bulan lebih. Sejak pindah 
kelompok, Ani dan anggota kelompok Rika 
lebih suka menyindir, menghina, mengadu, 
meremehkan, serta membuat marah Siti dan 
anggota kelompoknya. Kebiasaan Ani ini 
membuat Siti merasa sakit hati. Mereka terus 
bermusuhan dan tidak ada tanda-tanda akan 
berdamai. Selama konflik, kedua kelompok 
saling memberi reaksi yang dianggap dapat 
menjatuhkan dan membuat marah atau malu 
pihak lain. 
Kasus 2: Melia dan Relli lawan Yuni
Melia, Relli dan Yuni adalah teman sekelas. 
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Sebagai sesama siswa baru, mereka saling 
berkenalan hingga dapat menjadi sahabat 
karib. Relli dan Yuni telah bersahabat sejak 
SMP karena berasal dari sekolah yang sama, 
sedangkan Melia teman baru. Persahabatan 
mereka begitu cepat terbentuk.
Beberapa bulan mereka bergaul, 
mereka saling memberikan dukungan dan 
perlindungan. Yuni mempunyai pacar yang 
juga kenal dekat dengan Relli dan Melia. 
Hubungan Yuni dengan pacarnya tidak 
diketahui oleh orang tuanya. Yang menjadi 
permasalahan, perasaan masing-masing 
tidak dapat dipertemukan. Melia dan Relli 
merasa telah diperalat oleh Yuni. Menurut 
Melia, dirinya selalu dilibatkan dalam 
masalah dengan pacarnya, tanpa memikirkan 
bahwa dia juga memiliki masalah dengan 
keluarganya sendiri. Relli juga merasa telah 
dipermainkan oleh Yuni dengan cara terus 
disuruh berbohong dan melindungi Yuni di 
hadapan orang tuanya. Sementara itu, Yuni 
menilai kedua temannya selalu memusuhi 
tanpa memahami apa kesalahannya. Terjadi 
saling tuduh tentang siapa yang bersalah 
di antara mereka. Melia dan Relli dianggap 
sering memberi informasi yang salah 
mengenai Yuni. 
Melia dan Relli merasa difitnah oleh Yuni. 
Suatu saat, Relli dan Melia mengajak Yuni 
berjumpa di depan stadion Mataram. Ketika 
mereka bertemu dan tanpa banyak bicara, 
Relli dan Melia bersama-sama memukul Yuni 
tanpa ada perlawanan. Berawal dari kasus 
“stadion” mereka seterusnya bermusuhan, 
tidak saling sapa dan menganggap mereka 
tidak lagi sebagai sahabat. Sejak itulah 
mereka tidak berteman untuk “selamanya”.
Kasus 3: Gian lawan Jaya
Gian dan Jaya pada awalnya bersahabat. 
Mereka satu kelas dan sering bermain 
bersama. Pada saat pelajaran Pendidikan 
Kewarganeragaan (PKn), guru meminta 
siswa untuk memberikan contoh tentang 
kasus pencurian, sesuai dengan pokok 
bahasan pelajaran. Salah seorang siswa, 
Gian, memberi contoh “pencurian helm.” Dia 
pernah kehilangan helm di sekolah dan dia 
berfikir pengalamannya dapat dijadikan contoh 
untuk topik pelajaran itu. Teman sekelasnya 
yang bernama Jaya merasa tersinggung 
dengan contoh tersebut. Dia pernah dituduh 
oleh Guru Matematika sebagai pencuri helm 
beberapa minggu sebelumnya, meskipun 
tidak pernah merasa melakukannya. 
Pulang sekolah, terjadi perkelahian 
antar mereka di halaman sekolah. Gian 
dikeroyok oleh Jaya. Perkelahian itu berakhir 
setelah guru turun tangan dan akhirnya 
masalah dianggap selesai setelah mereka 
membuat pernyataan tertulis tidak akan 
melakukan perkelahian lagi. Tetapi, dalam 
kasus tersebut Gian merasa sebagai pihak 
yang menjadi korban. Meskipun Jaya telah 
berusaha meminta maaf atas kejadian ini, 
tetapi Gian tidak menganggap masalahnya 
sudah selesai. Selama kurang lebih tiga 
bulan mereka tidak saling menyapa karena 
Gian merasa dendam kepada Jaya.
Analisis terhadap Semua Kasus
Remaja yang terlibat dalam konflik 
cenderung untuk mempertahankan konfliknya. 
Mereka tidak mau mengubah kondisi agar 
perselisihan berakhir. Mereka justru terus 
mempertahanlan kondisi sebagai pihak 
yang saling bermusuhan. Umumnya mereka 
mengakui   telah berusaha menyelesaikan 
konflik mereka, tetapi merasa gagal dan 
sampai pada pandangan bahwa konflik yang 
mereka alami tidak mungkin diselesaikan 
dan tidak ada lagi kemauan untuk 
menyelesaikannya. Selama berbulan-bulan 
mereka dalam posisi saling bermusuhan. 
Penyelesaian terhadap konflik yang mereka 
alami dianggap tidak mungkin dapat terjadi. 
Masing-masing membiarkan masalahnya 
dan saling menggantungkan kepada pihak 
lawan apakah mau menyelesaikannya atau 
tidak. 
Analisis terhadap kasus penyelesaian 
konflik melalui Konseling RKS menghasilkan 
keterangan tentang riwayat konflik, 
pengalaman remaja tentang konflik, serta 
tahapan penyelesaian konflik melalui 
Konseling RKS. Yang menjadi fokus dan 
dijelaskan dalam analisis ini adalah efektivitas 
Konseling RKS dalam pembentukan tingkah 
laku damai dan tahap pembentukan perilaku 
damai selama proses konseling. 
Efektivitas Konseling RKS
Remaja yang memperoleh intervensi 
Kaunseling RKS menunjukkan hubungan 
sosial yang lebih baik. Mereka dapat kembali 
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berhubungan baik dengan teman yang dulu 
menjadi lawan konflik, dapat kembali bermain 
dan melakukan aktivitas bersama di sekolah. 
Mereka menunjukkan perubahan tingkah laku 
pada akhir proses konseling. Remaja yang 
menyelesaikan konflik dengan Konseling 
RKS cenderung mengalami peningkatan 
secara positif dari segi perilakunya serta tidak 
ada masalah dengan teman-temannya. 
Konseling RKS telah membuat subjek 
dapat membina hubungan persahabatan di 
antara mereka yang pada awalnya saling 
bermusuhan, saling curiga-mencurigai dan 
enggan untuk menyelesaikan masalah 
secara damai. Konseling RKS telah memberi 
hasil yang positif, yaitu meningkatkan perilaku 
damai, mengurangi agresivitas dalam 
menyelesaikan masalah dan meningkatkan 
kemauan untuk berhubungan secara damai 
dengan teman-teman.
Tahap Pembentukan Perilaku Damai
Pada awalnya subjek menolak untuk 
menyelesaikan masalahnya dengan 
Konseling RKS. Anggapan bahwa 
pengalamannya mengatasi konflik selalu 
gagal dan sikap lawan konfliknya yang tidak 
konstruktif membuat mereka enggan untuk 
menyelesaikannya. Namun  demikian, siswa 
yang bersedia menyelesaikan konfliknya 
dengan konseling RKS terbukti dapat 
mengalami perubahan, khususnya dalam 
peningkatan perilaku damai.  
Dalam proses konseling tersebut dapat 
diketahui tahap-tahap perubahan perilaku 
klien, khususnya terkait pembentukan 
perilaku damai. Perubahan ke arah perilaku 
damai terbentuk dalam lima tahap, yaitu: 
(1) kesadaran menyelesaikan konflik; 
(2) membebaskan hambatan psikologis 
dan membangun harapan; (3) kesadaran 
perkembangan diri dan hubungan 
interpersonal; (4) penyelesaian konflik secara 
konstruktif; dan (5) mempertahankan dan 
mempromosikan perilaku konstruktif.
Kesadaran menyelesaikan konflik. Pada 
tahap pendahuluan, klien memiliki persepsi 
yang negatif terhadap temannya yang menjadi 
lawan konflik. Lawan konfliknya dipersepsikan 
selalu bersikap dan berperilaku  buruk, 
kaku, tiada kemauan untuk menyelesaikan 
konflik, dan suka mengganggu. Sebaliknya, 
dia menggambarkan bahwa dirinya 
berusaha bersikap lebih positif dibandingkan 
temannya. 
Kondisi terapeutik yang diupayakan 
pada tahap pendahuluan adalah membantu 
klien membuka diri dan memahami konflik 
yang mereka alami, reaksi diri, reaksi lawan 
konflik, dan konsep dirinya. Persepsi negatif 
kepada temannya belum dapat berubah 
secara signifikan pada tahap pendahuluan. 
Eksplorasi terhadap pengalaman konflik dan 
diri klien dapat membantu klien memperoleh 
kesadaran kembali untuk menyelesaikan 
konflik dengan temannya. Kesediaan 
menyelesaikan konflik dengan mekanisme 
Konseling RKS menjadi lebih kuat ketika 
klien mengetahui bahwa temannya: (a) ingin 
menyelesaikan konfliknya, (2) bersedia 
untuk berunding menyelesaikan konflik, dan 
(3) penyelesaian konflik akan dibantu oleh 
konselor dengan mekanisme Konseling 
RKS.
Membebaskan hambatan psikologis 
dan membangun harapan. Pada tahap 
pendahuluan sebenarnya mereka telah 
menyatakan bersedia berunding untuk 
menyelesaikan masalah. Keragu-raguan dan 
sikap defensif klien tampak ketika negosiasi 
dimulai. Pada tahap awal negosiasi di antara 
klien dapat terjadi saling menyalahkan 
teman atas apa yang terjadi dan ada juga 
yang memberikan gambaran yang negatif 
mengenai temannya secara langsung. Karena 
masing-masing merasa terancam oleh sikap, 
penilaian dan pernyataan temannya, maka 
pembelaan diri dan saling menyalahkan 
dapat terjadi dalam proses konseling. 
Pada awal sesi negosiasi, mereka perlu 
terus didorong untuk merasa lebih aman dalam 
menyampaikan perasaan dan fikirannya. 
Kondisi terapeutik yang diusahakan konselor 
dapat memberikan kepercayaan kepada 
semua pihak untuk lebih terbuka mengenai 
pengalaman emosionalnya, persepsinya 
mengenai konfliknya dan sikap-sikapnya 
dalam hubungan mereka. Perkembangan dan 
kemajuan yang dapat dicapai pada tahap ini 
dan yang mendukung untuk proses negosiasi 
selanjutnya adalah membebaskan hambatan 
psikologis dan membangun harapan akan 
tercapainya penyelesaian konflik. Mereka 
juga saling mengakui “bersalah” selama 
berteman khususnya terkait kasus yang 
terjadi. Saling “permaafan” ini menjadi bagian 
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penting dalam rangka meningkatkan motivasi 
mereka untuk menyelesaikan konflik. 
Kesadaran perkembangan diri dan 
hubungan interpersonal. Pada tingkat 
minimal penyelesaian konflik, subjek telah 
dapat membebaskan hambatan emosinya dan 
membangun harapan untuk menyelesaikan 
konflik. Permasalahan umum yang masih 
mereka alami adalah belum terbentuknya 
kondisi yang kongruen, seperti masih 
bersikap dan berperilaku yang tidak konsisten 
dalam memberi reaksi kepada temannya, 
belum mengenal nilai-nilai dasar yang dapat 
menjadi panduan sikap dan perilakunya, 
serta masih berperilaku yang berlawanan 
dengan nilai-nilainya. Oleh karena itu, klien 
perlu lebih memahami dirinya dan hubungan 
interpersonalnya dalam  menyelesaikan 
konflik interpersonalnya. 
Kondisi terapeutik yang dibangun konselor 
dapat membantu klien membicarakan 
masalah yang dialami dan dapat memberikan 
tanggapan kepada temannya secara lebih 
bebas. Sikap asertif dan kesediaan semua 
pihak untuk mendengarkan temannya dapat 
memperkuat penerimaan satu pihak kepada 
pihak lainnya. Dalam proses tersebut mereka 
dapat memahami harapan, persepsi dan 
emosi orang lain sesuai konteks masalahnya, 
lebih mengerti nilai-nilainya sendiri dan 
emosinya, serta merasa memiliki kebebasan 
dalam hubungan interpersonal. Kondisi  ini 
disebut kesadaran perkembangan diri dan 
hubungan interpersonal. 
Penyelesaian konflik secara konstruktif. 
Klien lebih memahami konflik internal, konflik 
interpersonal serta kebutuhan bersama 
bagi penyelesaian konflik antar mereka. 
Pemahaman terhadap masalah atau konflik 
tidak serta merta menjadikan klien mengenal 
cara yang tepat untuk menyelesaikannya. Bagi 
sebagian klien eksplorasi diri, pemahaman 
diri dan pemahaman atas diri temannya 
dapat membantu dalam menemukan cara 
menyelesaikan konfliknya, tetapi bagi 
sebagian yang lain belum cukup untuk 
“menemukan” penyelesaian seperti yang 
diharapkan. Eksplorasi yang lebih mendalam 
terhadap dirinya  perlu terus dilakukan dan 
dalam proses konseling tersebut temannya 
dapat membantu meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran mereka terhadap penyelesaian 
masalah. 
Penyelesaian konflik melalui proses 
konseling ini merupakan pengalaman 
baru bagi individu untuk menyelesaikan 
konflik secara konstruktif dan menghindari 
penggunaan kekerasan terhadap pihak lain. 
Pengertian secara empatik, penghargaan 
tanpa syarat, serta sikap  tulus yang 
ditunjukkan oleh konselor dapat membantu 
klien  menyelesaikan masalah internal dan 
konflik interpersonal secara konstruktif. 
Mereka juga merasa puas karena dapat 
menyelesaikan masalah tanpa memaksakan 
kehendak kepada pihak lain. 
Memelihara dan mempromosikan 
perilaku damai. Pada sesi akhir Konseling 
RKS, konseling dilakukan untuk membantu 
klien memelihara dan mempromosikan 
perilaku damai. Mereka menyadari bahwa 
melalui proses yang dialami dalam Konseling 
RKS, konflik dapat diselesaikan dengan 
konstrutif dan terbangun kemauan untuk 
memelihara kondisi yang berhasil dicapai. 
Lebih dari itu, mereka juga terdorong untuk 
mempromosikan pengalaman  menempuh 
cara konstruktif dalam menyelesaikan konflik 
kepada teman-teman yang lain, termasuk 
berperilaku damai dalam bergaul dengan 
sebaya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
dirumuskan bahwa perubahan perilaku 
damai yang terjadi pada saat proses 
Konseling RKS berlangsung melalui lima 
tahap, yaitu: kesadaran menyelesaikan 
konflik, membebaskan hambatan psikologis 
dan membangun harapan penyelesaian 
konflik, kesadaran perkembangan diri dan 
hubungan interpersonal, penyelesaian 
konflik secara konstruktif, serta memelihara 
dan mempromosikan perilaku damai.
Pembahasan
Perilaku damai klien pada dasarnya 
dapat ditingkatkan menjadi lebih baik. 
Bahkan perilaku agresif dan permusuhan, 
penyelesaian konflik secara destruktif 
dan hubungan interpersonal yang  kurang 
konstruktif yang muncul sejak kawan sendiri 
dianggap sebagai lawan dapat diubah ke 
arah perilaku damai melalui Konseling RKS. 
Berdasarkan analisis dari tahap ke tahap 
terhadap verbatim konseling, perubahan 
perilaku terjadi secara bertingkat. Perilaku 
damai di kalangan remaja yang mengalami 
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konflik dengan sebayanya terbentuk dalam 
lima tahap, yaitu: (1) menyadari menyelesaikan 
konflik, (2) membebaskan hambatan psikologis 
dan membangun harapan penyelesaian 
konflik, (3) perkembangan diri dan hubungan 
interpersonal, (4) penyelesaian konflik 
secara konstruktif, serta (5) memelihara dan 
mempromosikan perilaku damai.
Pada awal hubungan konseling dibangun, 
individu merasa tidak mengalami masalah, 
sekan-akan masalah yang dihadapi adalah 
masalah yang dialami temannya. Mereka 
selalu beranggapan bahwa masalahnya 
itu  bukan bagian dari dirinya, merasa tidak 
bertanggung jawab terhadap masalahnya, 
dan menolak untuk menyelesaikannya. 
Kesadaran berperilaku damai, mengalami kepuasan
dalam berteman, rekonsiliasi, dan menyadari
manfaat berdamai
Mempertahankan dan mempromosikan
perilaku damai
▼
Memahami diri & teman, memahami strategi
menyelesaikan konflik
Menyelesaikan konflik secara konstruktif
▼
Bertindak tidak konsisten, menyadari
masalah dan sumber konflik
Perkembangan diri dan dan hubungan interpersonal
▼
Saling menyerang, menolak berdamai, membela diri,
ingin menyelesaikan konflik dan mau mendengarkan
Membina harapan untuk menyelesaikan konflik
▼
Persepsi negatif kepada teman, rekasi
destruktif, menyadari konflik
▼
Menyadari perlu menyelesaikan konflik
Klien  2
Klien  2
Klien  2
Klien  1
Klien  1
Klien  1
Konselor
Keterangan:
Kondisi terapeutik & teknik konseling
Hubungan antara pihak dalam proses konseling
Perubahan perilaku klien yang terjadi dalam proses konseling▼
Gambar 1: Tahap pembentukan perilaku damai ketika proses konseling.
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Mereka cenderung mengaburkan masalah 
yang dialami. Mereka branggapan bahwa 
temannya yang menjadi sumber konflik dan 
menganggap usaha penyelesaian terhadap 
masalahnya adalah sia-sia.
Sesuai pendapat Rogers (1961), klien 
seperti di atas berada dalam kondisi statik, 
tidak mau berubah dari kondisi yang 
dialaminya. Sikap seperti ini umum terjadi 
untuk klien yang baru memperoleh intervensi 
konseling. Pada sesi awal mereka belum 
terbuka dan selalu ingin mempertahankan 
konsep dirinya (Rogers 1951, 1961; 
Patterson 1974). Sikap seperti ini dapat 
berubah jika konselor menciptakan kondisi 
konseling yang terapeutik (Rogers 2007). 
Kesadaran menyelesaikan konflik tidak selalu 
dapat dicapai pada sesi pertama konseling. 
Meskipun  menyatakan ingin menyelesaikan 
konflik secepatnya, tidak berarti klien dia 
ingin segera mewujutkan keinginannya. 
Untuk beberapa kasus, pernyataan tersebut 
adalah sesuatu pengaburan agar dia nampak 
sebagai orang yang kooperatif, meskipun 
dia sendiri enggan untuk menyelesaikan 
masalahnya. Keadaan seperti ini terutama 
terjadi pada sesi awal konseling. 
Kesadaran menyelesaikan konflik dapat 
terjadi jika remaja memahami secara lebih 
baik dirinya dan muncul kesadaran untuk 
dapat berhubungan secara lebih baik dengan 
teman-temannya. Menurut Rogers (1961) 
tidak banyak klien yang mengalami kesadaran 
dan keterbukaan pada tahap awal konseling. 
Pada umumnya individu masih enggan dan 
ragu-ragu dalam menyelesaikan konflik, 
memiliki persepsi yang negatif terhadap 
temannya serta cenderung menggunakan 
lokus penilaian luaran. Dengan kata lain, pada 
tahap ini klien masih mengalami kecemasan 
untuk menyelesaikan konflik.
Eksplorasi diri yang dialami klien pada sesi 
awal dapat membantu mereka menjadi lebih 
memahami diri, termasuk menyadari bahwa 
dirinya mengalami konflik interpersonal 
dengan temannya. Selanjutnya dia dapat 
menyadari bahwa konflik tersebut dapat 
mengganggu dirinya. Perubahan tersebut 
selanjutnya akan membuat klien mengalami 
kesadaran penting, yaitu kesadaran untuk 
menyelesaikan konflik. 
Teori resolusi konflik (Fisher et al. 2000; 
Kressel 2000; Milburn 1998) menjelaskan 
bahwa kesadaran dan kemauan untuk 
menyelesaikan konflik merupakan tahap 
awal dalam melakukan proses negosiasi. 
Penyelesaian konflik dengan mediasi dapat 
dilanjutkan jika pihak yang terlibat dengan 
konflik menyadari perlunya penyelesaian 
konflik dan bersedia untuk menyelesaikannya 
dengan mekanisme mediasi. Oleh karena itu, 
kesadaran klien untuk menyelesaikan konflik 
pada sesi awal konseling menjadi sangat 
penting bagi tahap penyelesaian konflik 
berikutnya.
Sebelum kedua belah pihak 
dipertemukan dalam sesi negosiasi, mereka 
telah menyatakan bersedia  berunding 
untuk menyelesaikan masalah mereka. 
Realitas yang dijumpai pada proses 
konseling, pembicaraan mereka tidak 
selalu sesuai dengan yang disiapkan. 
Ungkapan pengalaman “pahit” oleh satu 
pihak dan bantahan oleh pihak lain sering 
membuat pembicaraan berubah menjadi 
“pertengkaran.” Mereka dapat saling 
menuduh dan saling membantah tentang 
apa yang terjadi. Kondisi tersebut juga 
dialami Rogers ketika melakukan negosiasi 
bagi penyelesaian konflik antar kelompok 
di Afrika Selatan (Rogers 1987, Rogers & 
Sanford 1987; Sanford 1984). Pihak-pihak 
yang berkonflik biasanya saling menyalahkan 
yang lain, tanpa mau mendengarkan keluhan 
dan perasaan lawan konfliknya. Bagi mereka, 
dirinya adalah pihak yang menjadi korban 
dari pihak lawan.
Dalam konseling klien mengungkapkan 
kejengkelan dengan cara menunjukkan sikap 
bermusuhan, penolakan kepada lawan konflik, 
dan menunjukkan sifat buruk lawan konfliknya. 
Hubungan konseling pada negosiasi awal ini 
lebih merupakan katarsis bagi klien. Rogers 
dan teman-temannya (1942) menyatakan 
bahwa katarsis diperlukan dalam terapi dan 
konseling untuk membebaskan hambatan 
emosi individu. 
Dalam proses konseling dapat terjadi 
“pertengkaran” jika konselor gagal menjadi 
penengah dalam menyelesaikan perselisihan. 
Mereka dapat berkelahi karena membela diri 
dan menyerang pihak lain. Oleh karena itu, 
konselor harus terus mengatur pembicaraan 
dan proses pelepasan emosi klien. Ungkapan 
perasaan negatif  klien seperti itu dapat 
membuka masalah yang mereka alami. 
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Keterbukaan yang diungkapkan pada saat 
negosiasi dan kondisi terapeutik yang dibuat 
oleh konselor dapat membantu mereka 
memahami hambatan psikologis dan kesulitan 
untuk menyelesaikan konflik mereka. 
Dalam proses tersebut, mereka dapat 
menyadari bahwa dirinya bukanlah pihak 
yang benar dalam semua hal, tetapi 
memiliki kontribusi yang membuat temannya 
bermasalah dengannya. Dengan perkataan 
lain, mereka menyadari bahwa perselisihan 
yang dialami bukanlah hanya disebabkan 
oleh salah satu pihak, tetapi oleh kedua 
pihak. Menyadari hakikat ini,   sekanjutnya 
mereka akan mau menyelesaikan masalah 
secara bersama-sama. 
Setelah klien menyadari perlunya 
menyelesaikan konflik yang dialami, proses 
konseling difokuskan pada eksplorasi 
diri termasuk dalam hubungannya dalam 
persahabatan. Menurut Rogers (1951), 
individu menjadi bermasalah karena kurang 
memahami dirinya meliputi potensi, kekuatan, 
kelemahan, nilai-nilai, serta konflik-konfliknya. 
Pemahaman diri dapat meningkat menjadi 
lebih baik secara bertahap, padahal semula 
hanya mengutamakan perasaan jengkel 
kepada temannya. Perasaan dan sikap yang 
kurang positif tersebut secara bertahap dapat 
dikurangi dan dia pun akan lebih menerima 
diri dan temannya.
Distorsi, sikap pembelaan diri dan 
kecenderungan melakukan lokus penilaian 
eksternal yang dilakukan oleh klien pada 
waktu sebelumnya, pada tahap ini mulai 
berkurang. Dia mulai belajar lebih banyak 
untuk terbuka dan menggunakan lokus 
penilaian internal. Jika pada mulanya 
menganggap bahwa konflik yang dialami 
hanya bersumber pada pihak temannya, 
sekarang dia menyadari bahwa dirinya juga 
memiliki sumbangan terhadap terjadinya 
konflik interpersonal, termasuk menyadari 
bahwa konflik yang ada dalam dirinya menjadi 
faktor yang mempersulit penyelesaian konflik 
tersebut.
 Dalam sesi negosiasi, klien semakin 
menyadari kebutuhan pertumbuhan dirinya, 
bahwa semestinya dia berkembang untuk 
kepentingan dirinya dan dapat berhubungan 
secara harmonis dengan orang lain. 
Kesadaran ini dapat dicapai ketika klien 
mengenal diri secara lebih baik. Oleh karena 
itu, membina hubungan sosial pun menjadi 
bahagian penting dalam proses pertumbuhan 
diri bagi klien. 
Reaksi dari temannya juga diterima 
sebagai hal yang tidak mengancam konsep 
dirinya. Komunikasi antara mereka menjadi 
lebih terbuka dan konstruktif. Oleh karena 
itu dapat dikatakan bahwa mereka juga 
mengalami perubahan yang ketiga, yaitu 
menyadari pertumbuhan diri dan hubungan 
interpersonal. Kesadaran ini menjadi dasar 
bagi pengembangan konseling seterusnya, 
yaitu menyelesaikan konflik-konflik internal 
dan konflik interpersonal.
Sebagai kelanjutan dari perkembangan 
diri dan hubungan interpersonal, klien 
melanjutkan konseling untuk penyelesaian 
konflik yang dialami. Eksplorasi diri terus 
dilakukan untuk membantu klien lebih 
memahami konflik-konfliknya dan menyadari 
bahwa konflik internal tersebut berhubungan 
dengan konflik interpersonalnya.
Penyelesaian konfik dilakukan dengan 
membicarakan apa masalahnya dan 
bagaimana menyelesaikan konflik. Dalam 
konseling RKS, konflik internal diselesaikan 
terlebih dahulu, seterusnya menyelesaikan 
konflik interpersonalnya. Secara teori, jika 
klien mencapai kondisi yang kongruens, 
dia akan mudah menyelesaikan konflik 
interpersonal. Prosedur tersebut dijalankan 
berdasarkan  pandangan bahwa masalah 
interpersonal bersumber pada kepribadian 
individu (Rogers 1952). Teori Person Centered 
berkeyakinan bahwa penyelesaian konflik 
internal akan mempermudah penyelesaian 
konflik interpersonal (Barrett-Lennard 1999; 
Patterson 1974; Rogers 1952). 
Dalam negosiasi, pihak-pihak yang terlibat 
konflik memiliki kesempatan yang sama 
untuk membicarakan cara penyelesaiannya 
sehingga hasilnya dapat diterima oleh kedua 
belah pihak. Prosedur penyelesaian konflik 
seperti ini oleh Fisher et al. (1991) disebut 
sebagai negosiasi untuk keuntungan bersama 
(mutual gain). Artinya, pihak-pihak yang 
berkonflik dapat menyelesaikan konflik tanpa 
merugikan atau membuat malu salah satu 
pihak. Dalam proses Konseling RKS, masalah 
dirumuskan bersama dan penyelesaiannya 
dibuat bersama juga. Tidak ada yang merasa 
“lebih menang” dalam proses penyelesaian 
konflik.
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Pernyelesaian konflik secara konstruktif 
merupakan tahap penting yang dicapai oleh 
klien dalam kaitannya dengan masalah yang 
dialami. Hasil yang diperoleh oleh klien antara 
lain: dapat menyelesaikan secara konstruktif 
terhadap masalah yang dialami serta klien 
dapat mengembangkan sikap dan perilakunya 
yang lebih luas. Pengalaman menyelesaikan 
konflik tidak hanya bermanfaat untuk 
keperluan memperbaiki hubungan antara 
diri dan temannya yang pernah berkonflik. 
Dia juga berkeinginan dan berharap dapat 
mengembangkan sikap positif kepada teman 
yang lain. 
Pada perubahan tahap kelima, klien telah 
dapat berhubungan baik dengan temannya 
dan menyadari perlunya meningkatkan 
hubungan yang lebih intim dengan teman 
yang pernah menjadi lawan konflik. Dia 
juga mengajak teman-temannya yang 
bermusuhan untuk rekonsiliasi seperti yang 
dialaminya, atau melakukan mediasi pada 
teman-teman yang mengalami konflik dengan 
teman sebayanya. Kesadaran minimal yang 
diperoleh remaja adalah menyadari perlunya 
membangun kondisi damai di sekolah dan 
saling mendukung untuk keperluan hubungan 
sosial yang lebih baik di antara teman-
temannya.
Secara keseluruhan, remaja ingin 
memperluas pengalamannya untuk teman-
temannya. Dia mengerti bahwa sebagian 
temannya juga mengalami konflik, tetapi 
tidak memperoleh intervensi Konseling RKS. 
Dia merasa penting untuk menyelesaikan 
masalahnya secara konstruktif. Kesadaran 
seperti itu oleh Burton (1990) disebut 
provention, yaitu berusaha meningkatkan 
hubungan dan membina kondisi yang 
aman secara sosial. Bukan lagi bersifat 
prevention yang bersifat mencegah, tetapi 
mengembangkan dan menciptakan kondisi 
sehingga perdamaian lebih berkembang 
lagi.
Seperti yang disampaikan oleh siswa pada 
sesi penutup, dia telah mencoba mengajak 
teman-temannya menghentikan permusuhan. 
Baginya, bersahabat lebih membuat nyaman 
dibanding ketika dia bermusuhan. Kesadaran 
untuk mempromosikan keamanan ini 
merupakan kesadaran sosial dan dapat 
digunakan untuk membina budaya damai di 
sekolah dan di kalangan remaja.
Implikasi Penelitian
Sebagaimana hasil analisis menunjukkan 
bahwa perilaku damai terbentuk secara 
bertahap, maka usaha peningkatan perilaku 
damai di kalangan remaja dapat dilakukan 
secara bertahap. Kegagalan intervensi yang 
dilakukan oleh banyak pihak selama ini 
kemungkinan karena tidak memperhatikan 
proses pembentukan perilaku remaja. 
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 
merumuskan strategi intervensi dalam 
perubahan tingkah laku, khususnya 
peningkatan perilaku damai di kalangan 
remaja
Pembentukan perilaku damai akan 
lebih baik bukan hanya jika sekolah dapat 
menghentikan pertikaian antar remaja. 
Selama ini sekolah, polisi, dan pihak lain yang 
menangani remaja sering menghentikan 
suatu intervensi penanganan konflik 
remaja ketika kedua pihak yang berkelahi 
sudah menyatakan tidak akan mengulangi 
tindakannya. Pada dasarnya, cara demikian 
belum cukup karena mereka yang berkonflik itu 
mungkin masih saling dendam. Penyelesaian 
yang tuntas baik secara internal maupun 
secara interpersonal dapat meningkatkan 
perilaku damai, bahkan di kalangan mereka 
yang menghindari untuk memelihara 
rekonsiliasi yang telah dicapai, sehingga jua 
mau mempromosikannya kepada teman-
temannya. Oleh karena itu, peningkatan 
perilaku damai di kalangan remaja sebaiknya 
dimulai dengan menghentikan perselisihan, 
dilanjutkan dengan menyelesaikan 
perselisihan, serta akhirnya mempertahankan 
dan mempromosikan perdamaian di kalangan 
mereka.
Penelitian ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut untuk menghasilkan temuan yang 
memberikan dukungan bagi pembentukan 
perilaku damai di kalangan remaja. Penelitian 
lanjut dapat berupa perluasan subjek, 
pengulangan metodologi, perluasan variabel, 
serta baik dengan pendekatan kualitatif 
maupun kuantitatif.
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